ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pengambilan Keputusan Partisipatif Kepala Madrasah
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Multisitus MAN Asahan dan
MAN Tanjung Balai)” ini ditulis oleh Apriyani dengan Promotor Prof. Dr. H.
Mujamil Qomar, M.Ag dan Prof. Dr. H. As’aril Muhajir, M.Ag.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena perwujudan dari lembaga
pendidikan yang menjalin hubungan baik antara kepala dengan para bawahannya
dalam mengambil sebuah keputusan. Para partisipan menjadi pokok utama dalam
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah dengan mendengarkan pendapat,
berkomunikasi dengan baik, berjiwa sosialis dan tidak fokus hanya pada hasil
akhir saja. Hal ini mengutamakan adanya sikap bebas berpendapat dan persamaan
antara kepala dan para guru dalam mengambil keputusan secara partisipatif yang
merupakan pondasi darid emokrasi serta sikap persaudaraan yang merupakan ciri
dari sikap humanitas yang menciptakan manusia untuk menghargai pendapat satu
sama lain.

Penelitian ini fokus pada pertanyaan yang berkaitan dengan kebijakan kepala
madrasah dalam mengambil keputusan partisipatif untuk meningkatkan mutu
pendidikan, yaitu: (1) Proses pengambilan keputusan partisipatif kepala madrasah
dalam meningkatkan mutu pendidikan, (2) Implementasi pengambilan keputusan
partisipatif kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan, dan (3)
Evaluasi pengambilan keputusan partisipatif kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Tesis ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah wawasan pola pikir, sikap, dan
pengalaman upaya meningkatkan kualitas dalam pembelajaran, yakni degan
memahami hakikat dari sebuah humanitas dan demokrasi yang bersifat partisipatif
dalam lembaga pendidikan. Konsep partisipatif dalam pengambilan keputusan ini
menjelaskan bahwa sebuah konsep yang menguraikan persoalan kepala madrasah
untuk menghargai bawahannya untuk meningkatkan mutu pendidikan sesuai
dengan tujuan dari madrasah sendiri. Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa:
(1) Proses pengambilan keputusan partisipatif dalam meningkatkan mutu
pendidikan dimulai dengan identifikasi masalah yang telah dikumpulkan
berdasarkan fakta dan data, baik secara langsung atau tidak langsung dengan
melibatkan para guru dan staf untuk mengumpulkan informasi-informasi penting,
(2) Implementasi pengambilan keputusan partisipatif dalam meningkatkan mutu
pendidikan adalah dengan mengikutsertakan para civitas akademik madrasah
dalam mengambil sebuah kebijakan yang bersifat demoratif dan partisipatif, (3)
Evaluasi pengambilan keputusan partisipatif dalam meningkatkan mutu
pendidikan dengan meninjau ulang kembali masalah-masalah yang berhubungan
dengan program secara berulang dan membuat kembali keputusan secara
partisipatif untuk mengetahui perkembangan program secara berkala.
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ABSTRACT

The thesis with the title '"Pengmbilan Keputusan Partisipatif Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Multisitus MAN
Asahan dan MAN Tanjung Balai)" was written by Apriyani with Promoter Prof.
Dr. H. Mujamil Qomar, M.Ag and Prof. Dr. H. As'aril Muhajir, M.Ag.
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This research is motivated by a phenomenon manifested in educational
institutions that establish good relationships between heads and their subordinates
in making decisions. The participants are the main point in improving the quality
of education in madrasas by listening to opinions, communicating well, having a
socialist spirit and not focusing only on the final result. This prioritizes an attitude
of freedom of opinion and equality between the head and teachers in making
decisions in a participatory manner which is the foundation of democracy as well
as an attitude of brotherhood which is a characteristic of an attitude of humanity
that creates humans to respect each other's opinions.

This research focuses on questions related to the policy of madrasah heads in
making participatory decisions to improve the quality of education, namely: (1)
The participatory decision making process of madrasah heads in improving the
quality of education, (2) Implementation of participatory decision making of
madrasah heads in improving the quality of education, and (3) Evaluation of
participatory decision making by madrasah heads in improving the quality of
education.

This thesis is useful for the author to increase insight into thought patterns,
attitudes and experiences in efforts to improve the quality of learning, namely by
understanding the nature of participatory humanity and democracy in educational
institutions. This participatory concept in decision making explains that it is a
concept that describes the problem of the head of the madrasah respecting his
subordinates to improve the quality of education in accordance with the goals of
the madrasah itself. The results of this research show that: (1) The participatory
decision making process in improving the quality of education begins with
identifying problems that have been collected based on facts and data, either
directly or indirectly by involving teachers and staff to collect important
information, ( 2) Implementation of participatory decision making in improving
the quality of education is by involving the madrasah academic community in
taking a policy that is demorative and participatory in nature, (3) Evaluation of
participatory decision making in improving the quality of education by reviewing
problems related to the program in a comprehensive manner repeat and re-make
decisions in a participatory manner to regularly monitor program developments.
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